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 ABSTRAK 

STUDI PEMETAAN KEMISKINAN MENGGUNAKAN MODEL CIBEST: 

KAJIAN SEBAB DAN DAMPAK EKONOMI, SOSIAL, DAN AGAMA 

(STUDI KASUS DI KECAMATAN INDRALAYA) 

Oleh: 

Supiyandi 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tipologi kemiskinan di Kecamatan 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir dengan menggunakan Model CIBEST yang 

mengukur tingkat kemiskinan bukan hanya menggunakan standarisasi materi 

tetapi juga spiritual. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh masyarakat di 

Kecamatan Indralaya. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan Accidental Sampling dengan jumlah sampel ditentukan sebanyak 

100 responden. Metode pengambilan data menggunakan kuesioner, wawancara 

dan dokumentasi dengan teknik analisis menggunakan analisis kuantitatif. Hasil 

penelitian ini menemukan terdapat empat tipe kemiskinan berdasarkan model 

CIBEST yaitu kemiskinan material sebanyak 41 persen, kemiskinan spiritual 

sebanyak 10 persen, kemiskinan absolut 22 persen, dan 27 persen masyarakat 

dikategorikan sejahtera. Kemudian terdapat 68 persen masyarakat sudah berada 

dalam kuadran kaya spiritual (SR Rill) dan 63 persen masyarakat masih berada 

dalam kuadran miskin materi (MP Rill). Penyebab kemiskinan yaitu rendahnya 

tingkat pendidikan, keterbatasan lapangan pekerjaan dan keterbatasan sumber 

daya (modal dan alam serta asset produktif) yang dimiliki pelaku ekonomi atau  

rumah tangga yang berdampak rendahnya kempuan ekonomi (mata pencaharian) 

yang memicu rendahnya produktivitas rumah tangga sehingga kemampuan 

menghasilkan pendapatan rendah. Hal ini terlihat dari rata-rata pendapatan setiap 

keluarga Rp1.755.000,- per bulan dengan rata-rata jumlah anggota keluarga yang 

berpengahsilan 3 orang per keluarga yang berarti setiap orang yang 

berpenghasilan dalam keluarga rata-rata berpenghasilan Rp585.000,- per bulan. 

 

Kata Kunci: Tiopologi Kemiskinan, CIBEST, Sebab dan Dampak 
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ABSTRACT 

 

This research was conducted to analyze the typology of poverty in Indralaya 

Subdistrict, Ogan Ilir Regency by using the CIBEST Model which measures the 

level of poverty not only using material standards but also spiritual standards. The 

population in this study were all people in Indralaya District. The sampling 

technique in this study used Accidental Sampling with the number of samples 

determined as many as 100 respondents. The data collection method used 

questionnaires, interviews and documentation with analysis techniques using 

quantitative analysis. The results of this study found that there are four types of 

poverty based on the CIBEST model, namely material poverty as much as 41 

percent, spiritual poverty as much as 10 percent, absolute poverty by 22 percent, 

and 27 percent of the people categorized as prosperous. Then there are 68 percent 

of people who are already in the spiritual rich quadrant (SR Rill) and 63 percent of 

the people are still in the material poor quadrant (MP Rill). The causes of poverty 

are low levels of education, limited employment opportunities and limited 

resources (capital and natural resources as well as productive assets) owned by 

economic actors or households which have an impact on low economic capacity 

(livelihoods) which triggers low household productivity so that the ability to 

generate income is low. This can be seen from the average income for each family 

of IDR 1,755,000 per month with an average number of family members with 3 

members per family, which means that each person earning in the family has an 

average income of IDR 585,000 per month. 

 

Keywords: Poverty Thyopology, CIBEST, Cause and Impact 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Suatu kondisi yang buruk dan tetap tidak selamanya menunjukkan kesejahteraan 

sosial (Social Welfare). Ukuran sejahtera maupun tidak sejahtera dapat berubah 

ataupun berbeda sesuai dengan pandangan ahli satu dengan ahli yang lainnya. 

Kondisi sejahtera seseorang sering kali dikaitkan dengan kekayaan dan 

tercukupinya segala kebutuhan hidup. Di sisi lain keadaan ekonomi yang rendah 

serta kebutuhan yang tidak selalu terpenuhi terkadang dinilai lebih bahagia 

dikarenakan tidak adanya masalah pelik yang dialami oleh orang kaya. Oleh 

karena itu, kondisi sejahtera yang ada pada seseorang, maupun kelompok 

masyarakat harus di sesuaikan dengan pandangan yang akan di gunakan. (Huda, 

2009:71). 

Masalah kemiskinan merupakan salah satu masalah utama yang harus dicari 

solusinya oleh pemerintah maupun non pemerintah. Suda banyak program yang 

diterapkan pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan. Namun faktanya, 

program-program tersebut belum sepenuhnya berhasil dan masih menyisakan 

angka kemiskinan yang harus diselesaikan. 

Dalam kontek Indonesia sendiri, kesejahteraan sosial dapat dimaknai 

terpenuhinya kebuthan seseorang, kelompok, atau masyarakat dalam hal material, 

spiritual, maupun sosial sebagaimana tertuang dalam Undang-undang Nomor 11 

tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial. 
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Tabel 1.1 Data kemiskinan di Indonesia 2008-2018 

Indikator 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Kemiskinan 

Relatif (% 

dari 

Populasi) 

15,4 14,2 13,3 12,5 11,7 11,5 11,0 11,1 10,9 10,1 9,8 

Kemiskinan 

Absolut 

(dalam Juta 

35 33 31 30 29 29 28 29 28 26 26 

Koefisien 

Gini Rasio 
0,35 0,37 0,38 0,41 0,41 0,41 0,41 0,41 0,40 0,39 0,39 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2019 

Meskipun persentase kemiskinan relatif di Indonesia terus mengalami 

penurunan, namun penurunan yang terjadi tidak terlalu signifikan. Bahkan data 

menunjukkan bahwa tingkat kesenjangan pendapatan dikalangan masyarakat 

miskin dan kaya semakin meninggi. Hal ini secara tidak langsung membuktikan 

bahwa beberapa program yang telah dijalankan oleh pemerintah untuk 

mengentaskan kemiskinan dan mengurangi kesenjangan pendapatan belum 

sepenuhnya berhasil. Hal ini didukung dengan data bahwa tingkat kemiskinan 

absolut yang cenderung stagnan di angka 26 juta orang sejak tahun 2016.   

Banyak kajian yang membahas tentang kemiskinan dilihat dari perspektif 

material. Artinya ukuran atau parameter dari kemiskinan adalah seberapa besar 

seseorang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya seperti sandang, pangan dan 

papan. Namun beberapa kalangan memiliki pandangan yang berbeda mengenai 

kemiskinan.   Beik (2015) mengungkapkan bahwa terdapat satu model 

pengukuran tingkat kemiskinan dan kesejahteraan dari sisi syariah. Konsep ini 

dikenal dengan model CIBEST. Model CIBEST adalah suatu model pengukuran 

kemiskinan dengan menggunakan indikator pemenuhan kebutuhan spiritual selain 

juga kebutuhan material. Hal inilah yang membedakan model CIBEST dengan 
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model pengukuran kemiskinan lainnya karena model CIBEST dianggap lebih 

cocok untuk mengukur kemiskinan di negara-negara yang mayoritas penduduknya 

Muslim. 

Indeks CIBEST menggunakan dasar kemampuan keluarga sebagai unit 

analisis karena melihat bahwa keluarga adalah bagian terkecil di masyarakat. 

Kemudian, indeks CIBEST menggabungkan antara keperluan spiritual dengan 

material yang menjadikan subjek penelitian yaitu rumah tangga bisa  termasuk ke 

bagian dari empat kuadran yang ada, yaitu kuadran pertama: sejahtera (QS. An-

Nahl:97), kuadran kedua: kemiskinan material (QS. Al-Baqarah:155), kuadran 

ketiga: kemiskinan spiritual (QS. Al-An’am:144), dan kuadran keempat: 

kemiskinan absolut (QS. Thaha:124). (Beik:2015) 

Berdasarkan pada pandangan Islam, kondisi seseorang yang tidak mampu 

mencukupi kebutuhan dasar ialah termasuk dalam kemiskinan. Kebutuhan dasar 

yang harus dicukupi oleh setiap individu diantaranya kebutuhan jasmani dan 

kebutuhan rohani. Hal ini sesuai dengan ungkapan dari Imam Al-Ghazali yang 

menyebutkan “keselamatan akhirat merupakan tujuan akhir akan tetapi hal ini 

tidak dengan  mengabaikan kewajiban duniawi seseorang” (Karim:2010). Oleh 

karena itu aspek rohani dan jasmani adalah dua hal yang harus saling dipenuhi. 

Banyak sekali pembahasan yang telah dilakukan terhadap kemiskinan tanpa 

meninggalkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemiskinan itu sendiri. 

Suharto (2004:3) mengatakan bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya 

kemisikinan minimal dikarenakan empat faktor. Pertama, faktor individu, bahwa 

seorang individu menjadi miskin dikarenakan kondisi pribadi seperti mengalami 

cacat permanen. Kedua faktor sosial, bahwa tindakan diskriminasi social 
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menyebabkan terjadinya kemiskinan. Ketiga faktor budaya, bahwa adanya budaya 

negatif dari masyarakat maupun disekitar lingkungan nya berupa menongkrong 

sehingga malas bekerja mengakibatkan kondisi miskin terjadi. Keempat faktor 

structural, bahwa kesengjangan sistem ekonomi mengakibatkan terjadinya 

kemiskinan. 

Kondisi lapangan pekerjaan yang tidak memadai mengakibatkan munculnya 

penduduk yang menganggur. Indonesia merupakan salah satu negara muslim 

terbesar, dengan jumlah penduduk yang besar dan masih adanya permasalahan 

mengenai kemiskinan yang harus dipecahkan. Pada tahun 2019 jumlah penduduk 

Indoneisa tsercapat 267 juta jiwa (BPS, 2019). Untuk memecahkan permasalahan 

kemiskinan tentunya harus melalui berbagai tahapan seperti tahap 

pengidentifikasian dan penggolongan kemiskinan sehingga nantinya dapat 

dirumuskan strategi yang cocok untuk mengurangi kemiskinan tersebut. Beberapa 

penelitian terdahulu telah banyak membahas tentang tipe-tipe kemiskinan, namun 

sangat sedikit kajian yang membahas tipe kemiskinan dengan menggunakan 

model Cibest.  Penelitian mengenai tipologi kemiskinan dengan menggunakan 

model Cibest ini penting dilakukan terutama untuk memetakan kemiskinan yang 

terjadi pada masyarakat muslim di Indonesia sehingga nantinya pemerintah 

maupun lembaga pemerintah yang berwenang memberikan bantuan seperti badan 

amil zakat nasional dapat merumuskan strategi pemberdayaan masyarakat miskin 

dengan tujuan akhir masyarakat miskin akan beralih menjadi masyarakat yang 

berkecukupan baik materi maupun spiritual. 

Ogan Ilir adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan yang 

merupakan daerah tertinggal dengan tingkat kemiskinan yang masih tinggi yaitu 
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13,31 persen (BPS, 2019). Ogan Ilir adalah kabupaten dengan APBD yang 

terbilang rendah diantara kabupaten/kota yang lain yang ada di Sumatera Selatan. 

Tercatat besaran APBD Ogan Ilir pada tahun 2019 sebesar 1,57 Triliun (Pemkab 

Ogan Ilir, 2019). Besaran anggaran pembangunan ini masih belum mampu 

menurunkan tingkat kemiskinan yang tinggi dan kesejahteraan yang rendah. 

Tingginya kemiskinan menyebabkan salah satunya dapat dilihat dengan 

banyaknya penerima zakat di salah saatu kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir yaitu 

kecamatan Indralaya.  

Pendistribusian dana zakat yang efektif akan mampu menurunkan tingkat 

kemiskinan dan menaikkan taraf kesejahteraan masyarakat. Saat ini belum banyak 

yang melakukan pengkajian kepada masyarakat terkait program penerima zakat. 

Pengkajian ini penting dikarenakan sebagai evaluasi efektifitas dari program itu 

sendiri. Sudah dikatakan diawal tadi bahwa ditribusi zakat yang efektif berdampak 

pada kesejahteraan mustahik. Jika tidak berdampak pada kesejahteraan mustahik 

maka perlu dievaluasi dan dikaji ulang program tersebut.  

Berangkat dari masalah yang telah dipaparkan diatas tadi penting untuk 

dilakukan pemetaan kemiskinan menggunakan model CIBEST yang mengkaji 

sebab dan dampak sosial, ekonomi, dan agama dari kemiskinan tersebut di 

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Model CIBEST mengklasifikasikan 

tingkat kemiskinan dalam empat kuadran. Dalam penelitian ini dikehendaki 

pengklasifikasian kuadran kemiskinan para penerima zakat berdasarkan tingkat 

kemiskinan yang dialami.  

1.1 Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu bagaimana tipologi kemiskinan masyarkat Kecamatan Indralaya Kabupaten 

Ogan llir dan apa penyebab dan dampaknya dari kemiskinan tersebut 

menggunakan model CIBEST? 

1.2 Tujuan penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diuraikan tersebut maka peneliti 

bertujuan untuk mengetahui tipologi kemiskinan masyarakat di Kecamatan 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir serta penyebab dan dampak dari kemiskinan 

tersebut dengan menggunakan model CIBEST.  

1.3 Manfaat penelitian 

1.3.1 Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan 

dan informasi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengendalian 

kemiskinan di Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi para praktisi lembaga 

pemerintah maupun non pemerintah dalam mengambil kebijakan untuk 

melakukan pengendalian kemiskinan secara efektif dan efisien khususnya di 

kecamatan Indralaya kabupaten Ogan Ilir.  
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